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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri
Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut Tahun Pelajaran 2010/2011
sebanyak 20 orang siswa, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 11 perempuan. Adapun
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil pembelajaran
Alquran Surah Al-Maa’uun dan Al-Fiil. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran
Alquran berupa kemampuan membaca dan mengartikan kedua surah dimaksud
direncanakan tindakan kelas dengan menerapkan metode drill dan demonstrasi.

. Tindakan kelas yang akan dilakukan menitik beratkan kepada latihan
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil secara berulang-ulang dan
kemampuan siswa untuk berani mempresentasikan hasil latihannya di depan kelas.
Selama proses tindakan kelas, dilakukan dengan pengamatan sebagai berikut :

1. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap proses pembelajaran,
keaktivan latihan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil dan
kemampuan mempresentasikannya di depan kelas secara tepat dan lancar.

2. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru sejawat (observer) untuk
mengamati kegiatan pembelajaran dan tingkat kemampuan sebagai hasil
pembelajaran Alquran pada siklus I, Il dan Il sesuai tahapan-tahapan tindakan

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
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B. Pelaksanaan Tindakan Kelas
Kegiatan ini meliputi :
1. Tindakan kelas Siklus I
Pada siklus I penerapan kombinasi metode drill dan demonstrasi dilaksanakan
dalam proses pembelajaran dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Persiapan
1. Mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan :
a) Rendahnya kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun
b) Siswa kurang berani tampil di depan kelas untuk menunjukkan kemampuan
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pada siklus I, tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun
3. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS menekankan pada kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun
dan mempresentasikan hasil latihannya di depan kelas secara tepat dan lancar.
4. Membuat pedoman/lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
5. Membuat alat evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan terhadap materi yang dikembangkan. Penilaian dilakukan terhadap
kemampuan siswa dan tes formatif dilakukan secara tertulis dengan mengujikan

beberapa soal pilihan ganda (multiple choice).
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h)
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b. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
1. Kegiatan Awal (10 menit)
Guru memberi salam dan melakukan presensi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menuliskan judul materi dipapan tulis.
Guru melakukan apersepsi sebagai pengetahuan prasyarat melalui tanya jawab.
2. Kegiatan inti (45 menit)
Guru memberikan penjelasan awal materi pembelajaran
Guru menampilkan teks QS. Al-Maa’uun secara lengkap dengan terjemahnya.
Guru membaca teks surah dan terjemahnya ayat perayat.
Siswa dibagi ke dalam 3 kelompok belajar. Setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa
laki-laki dan 3 siswa perempuan.
Membagikan LKS kepada masing-masing anggota kelompok
Setiap kelompok melakukan latihan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun.
Setiap kelompok secara bergiliran tampil di depan kelas mempresentasikan
kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun
Melakukan evaluasi terhadap peningkatan kemampuan siswa
Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan
3. Kegiatan akhir (15 menit)
Guru melakukan post test mengenai hasil belajar siswa
Guru memberikan PR sebagai bagian remidial dan pengayaan

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.



c. Hasil Tindakan Kelas

1. Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
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Berdasarkan hasil observasi dari teman sejawat (observer), aktivitas guru

dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 : Aktivitas guru dalam pembelajaran Siklus I

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor
1] 2]3]4]s5
| Pra Pembelajaran
1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran ~
4 | Menuliskan judul materi di papan tulis v
5 | Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi ~
Il | Kegiatan Pembelajaran
6 | Membagi Lembar Kerja Siswa v
7 | Memberi penjelasan awal materi pembelajaran +
8 | Menampilkan teks & terjemah QS. Al-Maa’uun v
9 | Membimbing latihan kelompok belajar v
10 | Membimbing latihan individual siswa v
11 | Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi v
12 | Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu v
13 | Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa +
14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v
15 | Memberikan koreksi atas kinerja belajar siswa v
16 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa |
111 | Panutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran
17 | Melakukan penilaian/tes akhir ~
18 | Penghargaan atas kemampuan siswa v
19 | Tindak lanjut dengan penugasan v
20 | Menutup pelajaran ~
Total Skor 15 | 40 | 20
Jumlah 75

Keterangan skor : 1= tidak baik, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = baik, 5 = sangat baik
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Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :

Skor Perolehan 75
Nilai = —— x 100 =
Skor Maksimal 100

x 100 = 75; klasifikasi sedang

Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas belajar mengajar berada dalam
klasifikasi sedang. Proses pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana, namun aspek
penggunaan alokasi waktu, bimbingan terhadap latihan individual, melibatkan siswa
dalam membuat kesimpulan dan penghargaan atas kemampuan siswa masih perlu
peningkatan. Pembelajaran banyak bertumpu pada aktivitas latihan secara kelompok,
sementara kemampuan individual belum terarah secara maksimal bagi peningkatan
kemampuannya dalam membaca dan menerjemahkan QS. Al-Maa’uun.

2. Obserasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar didasarkan pada lembar observasi

sebagaimana termuat dalam tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus |

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor
112|13|4|5

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Mendalami materi sesuai tugas belajar

Mengikuti bimbingan yang dilakukan guru
Melaksanakan latihan membaca secara kelompok
Melaksanakan latihan membaca secara individual
Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
Kolaborasi antar siswa dalam belajar
Menyimpulkan hasil

OO |NOOTA|WIN| -

[EN
o

Keterangan skor : 1 = tidak aktif, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = aktif, 5 = sangat aktif
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Mengacu kepada lembar observasi di atas, observasi aktivitas dalam
mengikuti proses pembelajaran sebagaimana uraian berikut:
a) Obsevasi Aktivitas Belajar Kelompok |

Tabel 4.3 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Kelompok I pada Siklus |

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6 | 7| 8] 9 (10
1 | Ahmad Rijani 4 | 414|343 |3|3|4] 3135
2 |Buyung Saputra | 4 | 3 3 3|4 | 4 2 3| 4 3 | 33
3 | Fathrrahman 4 | 4| 4| 3| 3|4 |3 |4 ]| 4] 3]36
4 |M.HafidillahT. | 3 | 3|4 |3 |3 |3 |2]3] 4] 3]31
5 | Noor Aliyah 4 1 4 | 4| 4444444140
6 | Syarkawi 4 1313 (3|34 |3 |4|4] 3|34
7 | Noor Ainah 4 |3 |4 |3 4,4 |3 |4 |4 3|36
Jumlah 27 |24 |26 | 22 |25 |26 | 20 | 25 | 28 | 22
Total Skor 245

Aktivitas belajar kelompok | dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 245
Nilai = x 100 = =7 x 100 = 70; klasifikasi sedang
Skor maksimal 350

b) Obsevasi Aktivitas Belajar Kelompok I1

Tabel 4.4 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Kelompok 11 pada Siklus |

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 1 3] 415 6| 71 8] 9|10
1 | Umi Soraya 4 |4 4 444|444 3|39
2 |[WahyuWahdini | 4 | 3 | 3 | 3 |4 | 4|2 |3 |4]3]33
3 | Nuriyah 4 14 |4 |4 414444144
4 | Ahmad Faisal 4 14 |4 |4 414444144
5 | Ahmad Maulid 4 | 41 414|444 441|440
6 | Ahmad Wildan 4 | 31313 |3 |43 |4]4] 3|34
7 | Bella Irma NS 4 | 3141344134 4] 3]36
Jumlah 28 |25 |26 |24 |27 | 28 | 24 |27 | 28 | 24
Total Skor 261
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Aktivitas belajar kelompok 11 dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 261
Nilai = x 100 = =7 x 100 = 74,57, klasifikasi sedang
Skor maksimal 350

c) Obsevasi Aktivitas Belajar Kelompok 111

Tabel 4.5 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Kelompok 111 pada Siklus 1

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6 | 7] 8] 9|10
1 | Dewi Fajar Sari 4 | 4 | 4 | 4 4 4| 44| 4| 4|40
2 | Firman 4 1313|3442 |3 |4 3]33
3 | Herman 4 | 4 | 4 3 3 4 | 3 4 | 4 3 | 36
4 | Hidatun Nadia 4 14 414414444414
5 | Kartini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |40
6 | Linda Budiarti 4 14 | 4|4 |44 4|4 |4 414
Jumlah 24 |23 |23 |22 |23 |24 |21 |23 |24 | 22
Total Skor 229

Aktivitas belajar kelompok 111 dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 229
Nilai = x 100 = —  x 100 =76,33; klasifikasi aktif
Skor maksimal 300

Berdasarkan ketiga data hasil observasi di atas dapat dipresentasikan bahwa
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sebagai berikut :
Total Skor 735

Nilai = x 100 = 7 x100 = 73,5; klasifikasi sedang
Skor maksimal 1000

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan
metode drill berada dalam Kklasifikasi sedang. Tindakan kelas mulai mampu
menumbuhkan keaktivan siswa dalam belajar. Siswa nampak mulai aktif melakukan

latihan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun.
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Tahapan-tahapan tindakan kelas dengan menerapkan metode drill dan
demonstrasi secara bersamaan yang tergolong baru bagi anak, di satu sisi mampu
menumbuhkan partisipasi dan keaktivan siswa dalam belajar, namun pada sisi yang
lain siswa masih belum terbiasa tampil di depan kelas untuk mempraktikkan sesuatu
di depan teman-temannya.

3. Observasi Kemampuan Membaca dan Mengartikan QS. Al-Maa’uun

Kemampuan siswa dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun
didasarkan kepada pedoman observasi sebagaimana tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Pedoman Observasi Kemampuan Membaca dan Mengartikan
QS. Al-Maa’uun

Z
o

Indukator/Aspek Yang Diamati Skor
112|3]4]5

Membaca kalimat secara tepat dan lancar
Melafalkan huruf dengan makhraj yang tepat
Mampu menyambung bacaan secara tepat
Mampu menunjukkan kesalahan bacaan
Membaca kalimat sesuai tanda baris dengan benar
Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat
Mampu mengartikan setiap kalimat secara tepat
Mampu menunjukkan salah arti kalimat
Mampu menunjukkan arti kata secara tepat
Memahami tujuan kalimat yang dibaca

Total Skor

Jumlah

OO|INO OB WIN|F-

[HEN
o

Keterangan skor :
1 = Tidak mampu, 2 = Rendah, 3 = Sedang, 4 = Mampu, 5 = Sangat Mampu

Mengacu kepada pedoman observasi kemampuan membaca dan mengartikan
QS. Al-Maa’uun di atas, dapat dipresentasikan kemampuan siswa yang dibelajarkan

melalui kelompok, sebagai berikut:
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a. Observasi kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun Kelompok |
Kemampuan Kelompok | dapat digambarkan sebagaimana tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun Kelompok |

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 4|5 6 | 7| 8] 9 [10
1 | Ahmad Rijani 3 |3 4 1313|3434 3|33
2 |Buyung Saputra | 4 | 3 3 3 2 3| 4 3| 4 3 | 32
3 | Fathrrahman 4 | 4|1 4| 3|33 |3 ]|4]| 4] 3]35
4 |M.HafidillahT. | 3 |3 |4 |3 |2 |3 |3]3] 4] 3]31
5 | Noor Aliyah 4 1 4 | 4| 4|4 |3 |4 |44 4139
6 | Syarkawi 4 1333|333 |4 | 4] 333
7 | Noor Ainah 4 |3 |43 |3 |3 |44 |4 3|35
Jumlah 26 |23 |26 |22 |20 | 21 | 25 | 25 | 28 | 22
Total Skor 238

Kemampuan kelompok | dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 238
Nilai = x 100 = 7 x 100 = 68; klasifikasi sedang
Skor maksimal 350

b. Observasi kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun Kelompok I1.
Kemampuan Il dapat digambarkan sebagaimana termuat dalam tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun Kelompok II

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6 | 7] 8] 9 |10
1 | Umi Soraya 4 | 4 | 4 |4 |4 |4 |4 4] 4 3 | 39
2 |WahyuWahdini | 4 | 3 | 3 | 3|2 |3 |2 |3 |4] 3130
3 | Nuriyah 4 | 4 | 4 |4 | 4| 4] 4|44 4|40
4 | Ahmad Faisal 4 |4 | 4144|4444 4|40
5 | Ahmad Maulid 4 | 4 | 4| 4|43 |4 |4 |4 4139
6 | Ahmad Wildan 4 1333|333 |4 |4 333
7 | Bella Irma NS 4 |3 |43 |43 |3 |4 |4 3|35
Jumlah 28 |25 |26 | 24 | 25 |24 | 24 | 27 | 28 | 24
Total Skor 255
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Kemampuan kelompok Il dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 255
Nilai = x 100 = 7 x 100 =72,85; klasifikasi sedang
Skor maksimal 350

c. Observasi kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun Kelompok 111
Kemampuan |11 dapat digambarkan sebagaimana termuat dalam tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.8 Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun Kelompok 111

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6| 7] 8] 9|10
1 | Dewi Fajar Sari 4 | 4 (4|4 3|44 4|4 | 4]39
2 | Firman 4 1313|3442 |3 |4 3]33
3 | Herman 4 | 4| 4| 3| 3|4 |3 |4 ]| 4] 3]36
4 | Hidatun Nadia 4 14 14|14 |34 4|4 |4 439
5 | Kartini 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 | 39
6 | Linda Budiarti 4 14 4|44 13|44 |4 439
Jumlah 24 |23 |23 |22 |21 |22 |21 |23 |24 |22
Total Skor 225

Kemampuan kelompok I11 dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 225
Nilai = x 100 = =7 x 100 =75; klasifikasi sedang
Skor maksimal 300

Berdasarkan ketiga data hasil observasi di atas dapat dipresentasikan bahwa
kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun, sebagai berikut :
Total Skor 716

Nilai = x 100 = 7 x100 = 71,6; klasifikasi sedang
Skor maksimal 1000

Dari data hasil observasi di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca
dan mengartikan QS. Al-Maa’uun secara klasikal yang ditunjukkan ketiga kelompok

berada dalam klasifikasi sedang.



59

Kemampuan membaca dan mengartikan yang ditunjukkan siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode drill dan demonstrasi
menunjukkan adanya perbedaan di setiap kelompok. Perbedaan disebabkan tingkat
keaktivan individual di dalam kelompok yang berbeda. Kemampuan siswa keaktivan
kelompok dalam melakukan latihan.

Aspek mendasar yang tampak masih memerlukan adalah indikator 5 dan 6
yang menekankan pada kemampuan membaca sesuai tanda baris dan bacaan kalimat
sesuai intonasi. Ketika presentasi di depan kelas dalam kelompok secara bergiliran,
nampak Buyung Saputra (kelompok 1), Wahyu Wahdini (kelompok 11) dan Firman
(kelompok 111) belum dapat menunjukkan kemampuannya secara optimal.

Bimbingan intensif oleh guru dan kerjasama kolabotratif antar siswa intern
kelompok diperlukan agar latihan siswa terarah secara optimal dalam mencapai
tingkat penguasaan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun. Keaktivan latihan
intern kelompok yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok berkorelasi terhadap
kemampuan mempresentasikan hasil latihan di depan kelas.

Seluruh siswa dituntut mampu menumbuhkan motivasi latihan yang tinggi,
tidak merasa jemu dan bosan dalam meningkatkan ketepatan membaca dan
mengartikan surah yang dibelajarkan. Di samping itu keberanian untuk tampil di
depan umum juga perlu dimiliki. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa guru harus
melakukan perubahan keanggotaan dalam kelompok. Hal ini penting agar keaktivan
siswa merata yang nantinya berkorelasi terhadap kemampuan membaca dan

mengartikan dapat dimiliki siswa.
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4. Evaluasi Hasil Belajar

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan secara tertulis pada akhir kegiatan
pembelajaran, nilai hasil berlajar siswa yang mempresentasikan tingkat pemahaman
siswa terhasap isi materi pembelajara, sebagaimana tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10: Nilai Hasil belajar Siklus I

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi

1 100

2 90

3 80 4 320 20,00

4 70 14 980 70,00

5 60 2 120 10,00
Jumlah 20 1420 100 %

Rata-rata 71

Berdasarkan data hasil evaluasi belajar siswa di atas menunjukkan bahwa nilai
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode drill
dan demontrasi menunjukkan adanya peningkatan. Pencapaian nilai rata-rata 71 telah
berada di atas KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran PAI sebesar 70. Namun
demikian apabila dilihat secara individual maka masih terdapat 2 orang siswa (10 %)
yang belum menunjukkan nilai hasil belajar yamg baik.

Upaya peningkatannya memerlukan kinerja belajar siswa yang tinggi yang
dibarengi pengayoman dari guru atas beberapa kesulitan belajar siswa. Dengannya
siswa diharapka giat belajar, melatih ketepataan bacaan dan ketepatan mengartikan

sesuai kalimat guna mencapai hasil belajar yang optimal.



61

d. Refleksi Tindakan Kelas Siklus |
Berdasarkan hasil tindakan kelas, sebagaimana tergambar dari data penelitian

di atas, dapat direfleksikan sebagai berikut :

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode drill dan
demonstrasi mencapai rata-rata 75; klasifikasi sedang. Pembelajaran mulai
berlangsung secara kondusif dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar yang
ditunjukkan dari tingkat keaktivannya dalam melatih bagaimana bisa membaca
dan mengartikan QS. Al-Maa’uun secara tepat dan lancar. Meskipun demikian,
secara khusus pada aspek alokasi waktu dan keaktivan belajar siswa memerlukan
upaya peningkatan. Latihan secara kelompok maupun individual harus
mendapatkan porsi yang seimbang sehingga penguasaan siswa dalam membaca
dan mengartikan tercapai secara merata.

2. Aktivitas belajar siswa melalui penerapan metode drill dan demonstrasi mencapai
rata-rata73,5; klasifikasi sedang Siswa mulai mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam melatih bagaimana cara membaca dan mengartikan QS. Al-
Maa’uun secara tepat dan lancar. Penerapan metode drill telah dapat
menggerakkan masing-masing kelompok belajar untuk berlatih secara aktif dan
terarah. Dengan demonstrasi siswa mulai dapat memberanikan diri tampil di
depan umum. Namun demikian, kinerja belajar siswa secara individual masih
harus dilakukan upaya peningkatan. Hal ini penting karena penguasaan siswa

secara individual berarti pula keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.
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3. Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun 71,6%; Kklasifikasi
sedang Penerapan metode drill dan demonstrasi mulai mampu menggerakkan
siswa belajar secara aktif dalam latihan bersama dalam kelompok. Namun
dikarenakan tingkat keaktivan yang belum merata dan belum terjalinnya
kerjasama kolaboratif yang interaktif menyebabkan kemampuan antar kelompok
relatif berbeda. Kelemahan mendasar pada indikator 5 dan 6 memerlukan upaya
peningkatan. Oleh karena itu bimbingan intensif guru diperlukan ke arah
keaktivan siswa untuk melakukan latihan dalam kelompok berbeda. Pertukaran
keanggotaan kelompok atas dasar pemerataan tingkat keaktivan dan kerjasama
siswa bertujuan agar kemampuan membaca dan mengartikan tercapai secara
merata. Melalui bimbingan terhadap kinerja belajar siswa secara individual
kegiatan belajar mengajar akan mampu memantapkan penguasaan siswa secara
mandiri yang merupakan kompetensi dasar materi pembelajaran Alquran.

4. Nilai hasil belajar siswa pada siklus | mencapai rata-rata 71; klasifikasi sedang.
Evalusi hasil belajar siswa yang dilakukan menunjukkan bahwa keaktivan siswa
berkorelasi terhadap pencapaian nilai hasil belajar. Secara klasikal nilai hasil
belajar siswa dalam tindakan kelas siklus | telah berada di atas standar ketuntasan
yang ditetapkan dalam mata pelajaran PAI sebesar 70. Namun demikian secara
individual masih terdapat 3 siswa yang nilai hasil belajarnya berada di bawah
KKM vyang ditetapkan. Oleh karena itu nilai hasil belajar siswa masih
memerlukan adanya peningkatan. Untuk mencapai tujuan dimaksud tindakan

kelas perlu dilanjutkan pada siklus II.
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2. Tindakan Kelas Siklus 11
Pada siklus 1l penerapan kombinasi metode drill dan demonstrasi
dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Persiapan
1. Mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan :
a) Masih rendahnya kerjasama antar siswa intern kelompok
b) Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca kalimat sesuai tanda baris
dengan intonasi yang tepat
2. Menyusun kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pada siklus I, tindakan kelas terarah untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan mengartikan QS. Al-Fiil
3. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS dirancang sesuai tujuan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil dan mempresentasikan hasil latihannya di
depan kelas secara tepat dan lancar.
4. Membuat pedoman/lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
5. Membuat alat evaluasi. Penilaian dilakukan terhadap kemampuan siswa melalui
tes praktik dan hasil belajar melalui tes tertulis.
b. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
1. Kegiatan Awal (10 menit)

a) Guru memberi salam dan melakukan presensi siswa



b)

d)

d)

f)

9)

h)

)
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menuliskan judul materi dipapan tulis.
Guru melakukan apersepsi sebagai pengetahuan prasyarat melalui tanya jawab.

2. Kegiatan inti (45 menit)
Guru memberikan penjelasan awal materi pembelajaran
Guru menampilkan teks QS. Al-Fiil secara lengkap dengan terjemahnya.
Guru membaca teks surah dan terjemahnya ayat perayat. Siswa menyimak dan
mengikuti apa yang dibacakan guru..
Siswa dibagi dalam 3 kelompok yang berbeda dengan siklus I. Setiap kelompok
mendapat tugas membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil secara tepat dan lancar.
Membagikan LKS kepada masing-masing anggota kelompok
Latihan kelompok. Setiap kelompok secara berulang-ulang melakukan latihan
membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil
Setiap kelompok secara bergiliran tampil di depan kelas mempresentasikan
kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil
Guru membimbing latihan individual dan tampil secara acak di depan kelas
Melakukan evaluasi terhadap peningkatan kemampuan siswa
Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan

3. Kegiatan akhir (15 menit)
Guru melakukan post test mengenai hasil belajar siswa
Guru memberikan PR sebagai bagian remidial dan pengayaan

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.



c. Hasil Tindakan Kelas

1. Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
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Berdasarkan hasil pengamatan observer, aktivitas guru dalam proses

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 : Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus 11

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor
1] 2]3]4]s5
| Pra Pembelajaran
1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran ~
4 | Menuliskan judul materi di papan tulis v
5 | Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi ~
Il | Kegiatan Pembelajaran
6 | Membagi Lembar Kerja Siswa v
7 | Memberi penjelasan awal materi pembelajaran +
8 | Menampilkan teks dan terjemah QS. Al-Fiil ~
9 | Membimbing latihan kelompok belajar v
10 | Membimbing latihan individual siswa +
11 | Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi v
12 | Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \l
13 | Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa +
14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v
15 | Memberikan koreksi atas kinerja belajar siswa v
16 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v
111 | Panutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran
17 | Melakukan penilaian/tes akhir ~
18 | Penghargaan atas kemampuan siswa v
19 | Tindak lanjut dengan penugasan v
20 | Menutup pelajaran ~
Total Skor 60 | 20
Jumlah 80

Keterangan skor : 1= tidak baik, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = baik, 5 = sangat baik
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Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :

Skor Perolehan 80
Nilai = —— x 100 =
Skor Maksimal 100

x 100 = 80; klasifikasi baik

Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola kegiatan
belajar mengajar terlaksana dengan baik. Penerapan metode drill dan demonstrasi
mampu menumbuhkan keaktivan belajar siswa. Guru secara bertahap mampu
membangun suasana kelas yang kondusif di mana seluruh siswa belajar secara aktif
dan partisipatif. Bimbingan intensif yang dilakukan guru terhadap kinerja kelompok
dan individual mampu meningkatkan penguasaaan siswa terhadap kemampuan
membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil secara tepat dan lancar.

2. Obserasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar didasarkan pada lembar observasi

sebagaimana termuat dalam tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus I1

Z
o

Indikator/Aspek yang Diamati Skor
Mendengarkan penjelasan guru 3
Menjawab pertanyaan guru
Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Mendalami materi sesuai tugas belajar
Mengikuti bimbingan yang dilakukan guru
Melaksanakan latihan membaca secara kelompok
Melaksanakan latihan membaca secara individual
Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
Kolaborasi antar siswa dalam belajar
Menyimpulkan hasil

OO NO|OIHPD|IWIN -
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Keterangan skor : 1 = tidak aktif, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = aktif, 5 = sangat aktif
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Aktivitas dalam mengikuti proses pembelajaran sebagaimana uraian berikut:
a. Obsevasi Aktivitas Belajar Kelompok |

Tabel 4.13 Aktivitas Belajar Kelompok | pada Siklus 11

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 4|5 6 | 7] 8] 9 |10
1 | Umi Soraya 4 | 4 | 4 |4 |4 |4 |4 4] 4| 440
2 |WahyuWahdini | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4|3 |3 |4 | 3|37
3 | Nuriyah 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 | 38
4 |M.HafidillahT. | 4 | 4 | 4| 4 |4 |4 |3 |3 | 4| 3|37
5 | Noor Aliyah 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 | 43
6 | Syarkawi 4 14 4|4 |44 4|4 4] 3139
7 | Noor Ainah 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 | 42
Jumlah 28 |28 |28 | 26 | 29 | 29 | 26 | 27 | 29 | 26
Total Skor 276
Total Skor 276
Nilai = x 100 = 7 x 100 = 78,57; klasifikasi aktif
Skor maksimal 350

b. Obsevasi Aktivitas Belajar Kelompok 11

Tabel 4.14 Aktivitas Belajar Kelompok Il pada Siklus Il

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3| 415 6 | 7| 8] 9 (10
1 | Ahmad Rijani 4 |3 | 4|44 )44 |4 | 4] 3|38
2 |BuyungSaputra | 4 | 3 | 3 | 3 | 4| 4| 4| 3] 4] 3]35
3 | Fathrrahman 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 | 37
4 | Ahmad Faisal 4 |4 | 4144|4444 4|4
5 | Ahmad Maulid 4 | 4 | 4 | 4|44 |4 |4 |4 4140
6 | Dewi Fajar Sari 4 (4 | 4 |4 |4 |4 |4 4] 4| 440
7 | Firman 4 3|14 4|4 4|3 4 | 4 | 4 | 38
Jumlah 28 |25 |27 | 26 | 27 | 28 | 27 | 27 | 27 | 28
Total Skor 268
Total Skor 268
Nilai = x 100 = =7 x 100 =76,57; klasifikasi aktif

Skor maksimal 350
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c. Obsevasi Aktivitas Belajar Kelompok 111

Tabel 4.15 Aktivitas Belajar Kelompok 11 pada Siklus Il

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6| 7] 8] 9|10
1 | Ahmad Wildan 4 |14 | 4|4 |34 4|4 | 4] 338
2 | Bella Irma NS 4 13 |44 |44 4|4 | 4] 439
3 | Herman 4 | 4| 5| 4| 3|4 |44 ]| 4] 3]39
4 | Hidatun Nadia 4 14 |54 | 5|4 |4 |5 |45 |4
5 | Kartini 45| 5|45 4]4]5]4]5]45
6 | Linda Budiarti 4 |54 |4 | 5|4 |4 |5 |45 |4
Jumlah 24 125 |27 |24 |25 | 24 |24 | 27 | 24 | 25
Total Skor 249

Aktivitas belajar kelompok 111 dapat dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 249
Nilai = x 100 = 7 x 100 = 83; klasifikasi aktif
Skor maksimal 300

Berdasarkan ketiga data hasil observasi di atas dapat dipresentasikan bahwa
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sebagai berikut :
Total Skor 793

Nilai = x 100 = = x100 = 79,3; klasifikasi aktif
Skor maksimal 1000

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran berada dalam
klasifikasi aktif. Bimbingan intensif yang dilakukan guru, baik terhadap kelompok
maupun siswa secara individual, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan
belajar telah mampu membangun keaktivan seluruh siswa dalam belajar. Telah
tumbuh kesadaran bahwa motivasi, kedisiplinan akan sangat mempengaruhi
keaktivan dalam belajar yang berkorelasi pula terhadap kemampuan dan hasil belajar

yang optimal.
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3. Observasi Kemampuan Membaca dan Mengartikan QS. Al-Fiil
Kemampuan siswa dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil didasarkan
kepada pedoman observasi sebagaimana tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Pedoman Observasi Kemampuan Membaca dan Mengartikan
QS. Al-Fiil

Z
o

Indukator/Aspek Yang Diamati Skor

112 13 1415

Membaca kalimat secara tepat dan lancar

Melafalkan huruf dengan makhraj yang tepat

Mampu menyambung bacaan secara tepat

Mampu menunjukkan kesalahan bacaan

Membaca kalimat sesuai tanda baris dengan benar

Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat

Mampu mengartikan setiap kalimat secara tepat

Mampu menunjukkan salah arti kalimat

O O|INO OB WIN|F-

Mampu menunjukkan arti kata secara tepat

[HEN
o

Memahami tujuan kalimat yang dibaca

Total Skor

Jumlah

Keterangan skor :
1 = Tidak mampu, 2 = Rendah, 3 = Sedang, 4 = Mampu, 5 = Sangat Mampu

Kemampuan siswa dapat dipresentasikan sebagai berikut:
a. Observasi kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil Kelompok |
Kemampuan Kelompok | dapat digambarkan sebagaimana tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Kemampuan membaca dan mengartikan Al-Fiil Kelompok I

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3| 415 6 | 7] 8] 910

1 | Umi Soraya 5 4 | 4 514 1| 4 |5 4 | 4 5 | 44

2 |WahyuWahdini | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 |4 | 4| 4] 339

3 | Nuriyah 4 14 |4 |3 |4 |4 3|4 4] 438

4 |M.HafidillahT. | 4 | 4 | 4| 4 |4 |4 | 4] 4] 4] 3|39
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No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati
1| 2] 3] 4|5 6| 7| 8] 9]10
5 | Noor Aliyah 4 | 41414 | 5|5 |54 4] 443
6 | Syarkawi 4 | 4 1414|4144 441|440
7 | Noor Ainah 41 44344455 ]|5]4
Jumlah 29 |28 |28 |27 |29 | 29 | 28 |28 | 29 | 28
Total Skor 283

Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil kelompok | dapat
dipresentasi dengan penilaian berikut.
Total Skor 283

Nilai = x 100 = = x 100 = 80,57; klasifikasi mampu
Skor maksimal 350

b. Observasi kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil Kelompok II.
Kemampuan kelompok Il dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Kemampuan membaca dan mengartikan Al-Fiil Kelompok 11

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 1 31415 6| 71 8] 9|10
1 | Ahmad Rijani 4 | 4 1414|4414 441|440
2 |BuyungSaputra | 4 | 3 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 3| 4| 3 |37
3 | Fathrrahman 4 | 4 | 4 | 4|4 |4 4|4 ]3| 4139
4 | Ahmad Faisal 4 14 |5 |5 |44 4| 4] 4] 4|4
5 | Ahmad Maulid 4 |4 1414|4445 |5 1|44
6 | Dewi Fajar Sari 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 | 45
7 | Firman 4 | 3|14 144|444 4] 439
Jumlah 28 |27 |30 [ 30 |28 |28 |28 |27 |29 | 28
Total Skor 283

Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil kelompok Il dapat
dipresentasi dengan penilaian berikut.
Total Skor 283

Nilai = x 100 = 7 x 100 =80,57; klasifikasi mampu
Skor maksimal 350
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c. Observasi Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil Kelompok 111
Kemampuan kelompok 111 sebagaimana termuat dalam tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil Kelompok I11

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 4|5 6| 7] 8] 9|10
1 | Dewi Fajar Sari 4 | 5 (5|54 | 4|4 |5 |5 | 445
2 | Firman 4 |13 |4 |4 |44 |3 |4 |4 438
3 | Herman 4 | 4 | 4| 4| 4|4 | 4|4 |4 440
4 | Hidatun Nadia 4 |14 | 4| 4|44 |4 |5 |5 ]| 442
5 | Kartini 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 | 44
6 | Linda Budiarti 4 |5 |5 |5 |44 |4 |4 | 4| 443
Jumlah 24 |26 |27 | 27 | 24 | 24 | 23 | 27 | 26 | 24
Total Skor 252

Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil kelompok 11l dapat
dipresentasi dengan penilaian berikut.
Total Skor 252

Nilai = x 100 = =7 x 100 = 84; klasifikasi mampu
Skor maksimal 300

Berdasarkan ketiga data hasil observasi di atas dapat dipresentasikan bahwa
kemampuan siswa dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil, sebagai berikut :
Total Skor 818

Nilai = x 100 = 7 x 100 = 81,8; klasifikasi mampu
Skor maksimal 1000

Dari data hasil observasi di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca
dan mengartikan QS. Al-Fiil secara klasikal yang ditunjukkan ketiga kelompok
berada dalam klasifikasi mampu. Bimbingan guru terhadap kerjasama kelompok
berperan positif terhadap berhasilnya setiap kelompok dalam latihan dan

mempresentasikannya di depan kelas.
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Kemampuan siswa yang meningkat secara signifikan di atas juga didasari
intensifnya bimbingan guru terhadap latihan individual. Siswa mendapat pengayoman
atas beberapa kesulitan membaca dan mengartikan, indikator 5 dan 6, sehingga
seluruh indikator penilaian kemampuan membaca dan mengartikan pada QS. Al-Fiil.

Pertukaran keanggotaan kelompok yang dilakukan oleh guru atas dasar
pemerataan tingkat keaktivan siswa yang disertai jalinan kolaborasi antar siswa yang
semakin baik, sesuai kepentingan pembelajaran, berfungsi optimal dalam
membangun keaktivan belajar siswa yang dinamis dan interaktif. Oleh karena itu,
baik siswa dalam kelompok maupun secara individual dapat meningkatkan
kemampuannya secara optimal. Keberhasilan siswa ini secara langsung berkontribusi
terhadap kemampuan Buyung Saputra, Wahyu Wahdini dan Firman dalam membaca
dan mengartikan QS. Al-Fiil secara tepat dan lancar.

4. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar yang dilakukan di akhir tindakan kelas siklus Il dapat

dilihat pada tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20: Nilai Hasil belajar Siklus 11

No Nilali Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi
1 100
2 90 4 360 20,00
3 80 8 640 40,00
4 70 8 560 40,00
Jumlah 20 1560 100 %
Rata-rata 78
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Berdasarkan data hasil evaluasi belajar siswa di atas menunjukkan bahwa nilai
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode drill
dan demontrasi pada siklus Il meningkat secara signifikan. Siswa baik secara klasikal
maupun individual menunjukkan pencapaian nilai hasil belajar yang optimal. Nilai
hasil belajar ini diyakini akan dapat ditingkatkan ketika kegiatan belajar mengajar
terarah pada kemampuan siswa melakukan latihan membaca dan mengartikan melalui
kegiatan belajar terbimbing. Untuk itu tindakan kelas kembali akan dilanjutkan pada
siklus I11.

d. Refleksi Tindakan Kelas Siklus 11

Berdasarkan hasil tindakan kelas, sebagaimana tergambar dari data penelitian
di atas, dapat direfleksikan sebagai berikut :

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode drill dan
demonstrasi semakin meningkat mencapai rata-rata 80; klasifikasi baik.
Pembelajaran mampu menumbuhkan keaktivan siswa dalam belajar kelompok
secara dinamis dan interaktif. Pembelajaran berlangsung secara kondusif dan
menyenangkan bagi siswa dalam belajar yang ditunjukkan dari tingkat
keaktivannya dalam latihan bersama intern kelompok. Bimbingan terhadap
latihan individual yang dilakukan guru dalam tindakan kelas siklus I,
berkontribusi pula secara langsung terhadap keaktivan belajar individual. Guru
telah mampu membelajarkan siswa secara keseluruhan. Siswa secara keseluruhan
telah dapat mengikuti seluruh tahapan pembelajaran secara aktif, dinamis,

interaktif dalam suasana yang menyenangkan.
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2. Aktivitas belajar siswa melalui kegiatan belajar mengajar menggunakan metode
drill dan demonstrasi menunjukkan kinerja belajar yang semakin meningkat
mencapai rata-rata 79,3; klasifikasi aktif. Kegiatan belajar dalam kelompok yang
dinamis dan interaktif, sebagai implikasi pertukaran keanggotaan kelompok,
berkorelasi terhadap keaktivan setiap kelompok dalam latihan membaca dan
mengartikan QS. Al-Fiil. Di samping itu, perhatian guru terhadap kemampuan
individual siswa berkontribusi terhadap terciptanya suasana belajar yang aktif,
dinamis dan interaktif.

3. Pertukaran keanggotaan kelompok belajar atas dasar pemerataan tingkat
kemampuan dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Fiil mencapai rata-rata
81,8%; klasifikasi mampu. Bimbingan individual yang dilakukan guru, terutama
kepada Buyung Saputra, Wahyu Wahdini dan Firman, terbukti mampu
meningkatkan kemampuannya sebagaimana siswa lain. Atas dasar keberhasilan
ini pula penerapan metode drill dan demonstrasi akan ditekankan pada
kemampuan membaca dan mengartikan kedua buah surah secara bersamaan
dalam satu kegiatan pembelajaran.

4. Hasil belajar siswa yang ditunjukkan dalam post test pada akhir kegiatan
pembelajaran menunjukkan peningkatan mencapai 73. Siswa baik secara klasikal
maupun individual, nilai hasil belajar telah mencapai dan berada di atas KKM
mata pelajaran PAIl sebesar 70. Nilai hasil belajar diyakini akan kembali

meningkat melalui kegiatan belajar dengan latihan individual terbimbing.
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3. Tindakan Kelas Siklus I11
Pada siklus 1Il penerapan kombinasi metode drill dan demonstrasi
dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Persiapan
1. Mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan :
c) Latihan siswa secara individual yang menekankan pada kemadirian belajar.
d) Siswa belum dibelajarkan pada kedua surah, QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil
secara bersamaan dalam satu pertemuan kegiatan belajar mengajar.
2. Menyusun kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pada siklus Il, tindakan kelas terarah untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil secara bersamaan. Kesuksesan
belajar dalam kelompok menjadi dasar keyakinan bahwa kemampuan siswa
secara individual dapat ditingkatkan secara optimal.
3. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS dirancang sesuai tujuan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil secara tepat dan lancar
melalui kegiatan belajar secara individual terbimbing.
4. Membuat pedoman/lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
5. Membuat alat evaluasi. Penilaian dilakukan terhadap kemampuan siswa melalui
tes praktik membaca dan mengartikan secara individual. Sedangkan hasil belajar

kembali akan di evaluasi melalui tes tertulis.
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b. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
1. Kegiatan Awal (10 menit)
Guru memberi salam dan melakukan presensi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menuliskan judul materi dipapan tulis.
Guru melakukan apersepsi sebagai pengetahuan prasyarat melalui tanya jawab.
2. Kegiatan inti (45 menit)
Guru memberikan penjelasan awal materi pembelajaran
Guru menampilkan teks dan terjemah QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil.
Guru membaca teks kedua surah dan terjemahnya. Siswa menyimak dan
mengikuti apa yang dibacakan guru secara bersama-sama.
Guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa
Guru membimbing latihan individual membaca dan mengartikan kedua surah.
Setiap siswa secara berulang-ulang melakukan latihan agar mampu membaca dan
mengartikan QS. Al-Maa’uun dan QS. Al-Fiil secara tepat dan lancar.
Siswa secara acak menunjukkan kemampuannya depan kelas.
Guru melakukan evaluasi dan penghargaan atas peningkatan kemampuan siswa
Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan
3. Kegiatan akhir (15 menit)
Guru melakukan post test mengenai hasil belajar siswa
Guru memberikan PR sebagai bagian remidial dan pengayaan

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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c. Hasil Tindakan Kelas
1. Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan observer, aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.21 : Aktivitas guru dalam pembelajaran Siklus 111

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor

Pra Pembelajaran

I

1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran v

2 | Memeriksa kesiapan siswa v

3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran v

4 | Menuliskan judul materi di papan tulis |

5 | Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi v

Il | Kegiatan Pembelajaran

6 | Membagi Lembar Kerja Siswa v

7 | Memberi penjelasan awal materi pembelajaran +

8 | Menampilkan teks dan terjemah ~

9 | Membimbing latihan kelompok belajar v

10 | Membimbing latihan individual siswa v

11 | Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi v

12 | Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \l

13 | Memberikan koreksi atas kinerja belajar siswa v

14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa |

15 | Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa |

16 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v

111 | Panutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran

17 | Melakukan penilaian/tes akhir y

18 | Penghargaan atas kemampuan siswa v

19 | Tindak lanjut dengan penugasan v

20 | Menutup pelajaran y
Total Skor 20 | 75

Jumlah 95

Keterangan skor : 1= tidak baik, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = baik, 5 = sangat baik
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Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan penilaian berikut :

Skor Perolehan 95
Nilai = ——— x 100 =
Skor Maksimal 100

x 100 = 95; klasifikasi sangat baik

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran terlaksana dengan baik. Pembelajaran secara individual
terbimbing mampu membangun suasana kelas yang dinamis dan interaktif. Partisipasi
dan kebersamaan terjalin secara baik dalam kegiatan latihan. Pembelajaran dapat
menumbuhkan keberanian siswa menunjukkan kemampuannya di depan kelas untuk
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil secara tepat dan lancar.

2. Obserasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar didasarkan pada lembar observasi

sebagaimana termuat dalam tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus I11

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor
1123|415

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Mendalami materi sesuai tugas belajar

Mengikuti bimbingan yang dilakukan guru
Melaksanakan latihan membaca secara individual
Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
Kolaborasi antar siswa dalam belajar
Kemampuan indidual untuk tampil depan kelas
Menyimpulkan hasil

OO |NOOTA|WIN| -

[EN
o

Keterangan skor : 1 = tidak aktif, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = aktif, 5 = sangat aktif




79

Mengacu kepada lembar observasi di atas, observasi aktivitas dalam

mengikuti proses pembelajaran sebagaimana tergambar pada tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23 Aktivitas Belajar Siswa Secara Individual Terbimbing

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6 | 7] 8] 9 ]10
1 | Umi Soraya 5555|555 |5 |5 ]| 5|50
2 |WahyuWahdini | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 | 4 | 4 | 4| 440
3 | Nuriyah 4 |5 |5 |54 |4 |44 4| 4|43
4 |M.HafidillahT. | 4 | 4 | 4| 4 | 4 |4 | 4| 4] 4] 440
5 | Noor Aliyah 55|54 |5 |5 |5 |4 4| 4|46
6 | Syarkawi 4 | 4 | 4| 4|44 |5 |5 4| 442
7 | Noor Ainah 4 |14 | 4|4 4]4 |4 |5 |5 | 543
8 | Ahmad Rijani 4 | 4 | 4|5 |5 |5 |4 |4 |4 443
9 |BuyungSaputra | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4|40
10 | Fathrrahman 4 |4 | 4141|5445 |5 | 4|43
11 | Ahmad Faisal 515555555 |5 ]|5]50
12 | Ahmad Maulid 5(/5|5]5]|5|5|5 |5 |5 /|5 |50
13 | Dewi Fajar Sari 5155|5555 |5 |5 ]| 5|50
14 | Firman 4 14 44|44 4|44 414
15 | Ahmad Wildan 4 14 414|414 4|44 4140
16 | Bella Irma NS 4 |54 |5 4,4 4|5 |5 |5 |45
17 | Herman 4 |4 |5 1444|4444 |41
18 | Hidatun Nadia 5|14 |5 |4 |5 |44 |5]| 4] 5|45
19 | Kartini 5(/5|5 5|5 |55 |5 |5 /|5 ]|50
20 | Linda Budiarti 5(/5|5]5]|]5|5]|]5]|5 |5 |5 ]|50
Jumlah 88 [89 |89 |89 90 |88 |88 |91 89 |89
Total Skor 890

Berdasarkan data hasil observasi di atas dapat dipresentasikan bahwa

aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sebagai berikut :

Nilai

Total Skor

Skor maksimal

X 100

891
— x100 = 89; klasifikasi sangat aktif
1000
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Keaktivan belajar siswa meningkat, siswa mampu melakukan latihan secara
terbimbing ke arah kemampuan membaca dan mengartikan. Pembelajaran terbimbing
mampu mengarahkan siswa untuk secara aktif membelajarkan diri. Siswa yang belum
mencapai keaktivan 100% hanya dikarenakan dalam menunjukkan hasil latihannya
hanya ketika diminta oleh guru.

3. Observasi Kemampuan Membaca dan Mengartikan QS. Al-Maa’uun dan
QS. Al-Fiil pada Siklus 111

Tabel 4.24 Kemampuan Membaca dan Mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil

No | Nama Siswa Indikator/Aspek yang Diamati TS
1 2 | 3] 415 6 | 7] 8] 9 ]10
1 | Umi Soraya 5/5|5|5]5]|]5]|5 |5 |5 |5 ]|50
2 |[WahyuWahdini | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 440
3 | Nuriyah 4 |5 5|5 4|4 |4 |4 | 4| 443
4 | M. Hafidillah T. | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 40
5 | Noor Aliyah 5|/5|5|4 |5 |5 |5 |4 4| 4|46
6 | Syarkawi 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 | 42
7 | Noor Ainah 4 |4 14|44 |44 |5 |5 | 543
8 | Ahmad Rijani 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 | 43
O |BuyungSaputra | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 |40
10 | Fathrrahman 4 |4 4|4 |5 |44 |5 |5 ]| 443
11 | Ahmad Faisal 5/5|5|5]5]|]5]|5 |5 |5 /|5 ]50
12 | Ahmad Maulid 5/5|5|5]5|5 |5 |5 |5 /|5 |50
13 | Dewi Fajar Sari 515 |5 |5 |5 |5 |5 ]| 4| 4] 548
14 | Firman 4 | 4 14 44|44 |4 |4 414
15 | Dewi Fajar Sari 4 | 4 | 4| 4|44 ] 44| 4| 440
16 | Firman 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 | 43
17 | Herman 4 |4 151444444441
18 | Hidatun Nadia 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 | 44
19 | Kartini 5/5|5|5]5 |5 |5 |5 |5 /|5 |50
20 | Linda Budiarti 5/5|5|5]5]|]5]|]5 |5 |5 /|5/]50
Jumlah 87 |88 |89 | 88|90 |88 |88 |90 |88 | 89
Total Skor 885

Keterangan skor :
1 = Tidak mampu, 2 = Rendah, 3 = Sedang, 4 = Mampu, 5 = Sangat Mampu
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Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil dapat
dipresentasi dengan penilaian berikut.

Total Skor 885

Nilai = x 100 = x 100 = 88,5; klasifikasi sangat mampu
Skor maksimal 1000

Dari data hasil observasi di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan
indikator kemampuan membaca telah dapat dikuasai oleh siswa dengan dengan baik.
Bimbingan intensif dari guru dan latihan siswa yang dilakukan secara bersama dalam
suasana dinamis dan interaktif. Seluruh indikator penilaian kemampuan praktik siswa
dapat dilaksanakan sesuai yang diharapkan. Kelemahan pada indikator 5 dan 6 di
siklus | pada QS. Al-Maa’uun telah mampu diperbaiki. Kemampuan siswa yang
meningkat ini didukung intensifnya bimbingan guru terhadap latihan individual.

Berdasarkan hasil observasi ada 6 orang siswa; Ummi Soraya, Ahmad Faisal,
Ahmad Maulid, Dewi Fajar Sari, Kartini dan Lina Budiarti,- yang tanpa diminta oleh
guru telah mampu memberanikan diri tampil di depan kelas untuk membaca dan
mengartikan salah satu surah yang dibelajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
demonstrasi kemampuan di depan kelas tidak lagi menjadi beban bagi siswa. Ketika
Dewi Fajar Sari tampil ke depan, siswa secara keseluruhan mengikuti apa yang
dibacakan secara bersama-sama dengan intonasi yang tepat. Penggunaan metode drill
dan demonstrasi secara bersamaan dalam kegiatan tindakan kelas berfunfi efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Alquran, siswa mampu membaca dan mengartikan
QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil secara tepat dan lancar. Siswa juga berani menunjukkan

kemampuan di depan kelas.
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Evaluasi hasil belajar yang dilakukan di akhir tindakan kelas siklus 111 dapat

dilihat pada tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25: Nilai Hasil belajar Siklus 111

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi
1 100 6 600 30,00
2 90 8 720 40,00
3 80 6 480 30,00
Jumlah 20 1800 100 %
Rata-rata 90

Berdasarkan data hasil evaluasi belajar siswa di atas menunjukkan bahwa nilai
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode drill
dan demontrasi pada siklus Ill mampu mencapai nilai hasil belajar yang optimal.
Latihan kemampuan membaca dan mengartikan secara individual berkorelasi positif
terhadap meningkatnya hasil belajar mencapai rata-rata klasikal 90, bahkan di antara
20 orang siswa, 6 siswa mencapai nilai sempurna sebesar 10. Melalui hasil belajar ini
pula dapat dikatakan bahwa penerapan metode drill dan demonstrasi mencapai
keberhasilan dan berfungsi efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas V
pada sekolah bersangkutan dalam mencapai tujuan pembelajaran PAI pada materi
Alquran. Pembelajaran yang dilaksanakan melalui penggunaan metode drill dan
demonstrasi secara bersamaan berfungsi efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil dan berkontribusi bagi

meningkatnya nilai hasil belajar siswa di atas kriteria ketuntasan yang ditetapkan.
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d. Refleksi Tindakan Kelas Siklus 111
Berdasarkan hasil tindakan kelas dapat direfleksikan sebagai berikut :

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode drill dan
demonstrasi mencapai rata-rata 95; klasifikasi sangat baik. Guru .mampu
melaksanakan tugasnya dengan sangat baik sehingga dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-
Fiil. Kegiatan belajar siswa melalui latihan terbimbing mampu membangun
motivasi belajar siswa untuk mampu meningkatkan penguasaannya atas isi materi
pembelajaran  Alquran. Siswa juga aktif melatih diri untuk dapat
mempresentasikan kemampuannya di depan kelas.

2. Meningkatnya kualitas guru dalam pengelolaan proses pembelajaran
berkontribusi pula terhadap meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar mencapai
rata-rata 89,1; klasifikasi sangat aktif.. Bimbingan intensif yang dilakukan dalam
pembelajaran secara individual yang disertai penghargaan atas keaktivan siswa
mampu menumbuhkan motivasi belajar secara optimal. Siswa menunjukkan
peranan optimal bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam mengembangkan segenap kemampuan dan kesanggupannya melaksanakan
tugas-tugas belajar yang ditetapkan. Siswa dapat pula memahami bahwa
bimbingan intensif yang dilakukan oleh guru terhadap masing-masing individual
siswa pada hakekatnya adalah untuk keberhasilannya dalam belajar. Oleh karena
itu siswa dapat menunjukkan keaktivan latihan yang tinggi dalam kebersamaan

antar individu secara interaktif ke arah tercapainya tujuan pembelajaran.
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3. Kemampuan siswa dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil
yang dikembangkan melalui latihan indidual terbimbing berfungsi efektif bagi
tercapainya penguasaan siswa mencapai rata-rata 88,5%; Kklasifikasi sangat
mampu.. Perhatian guru terhadap kesulitan belajar siswa menunjukkan hasil yang
positif sehingga siswa dapat mempresentasikan secara keseluruhan materi yang
dibelajarkan secara baik dan benar. Melalui kesempatan mendemonstrasikan,
siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk mampu menunjukkan
penguasaan siap manakala diminta untuk membacakannya didepan orang lain.
Kedisiplinan latihan yang diterapkan melalui metode drill dan demonstrasi telah
mampu menggerakkan siswa untuk belajar secara aktif agar presentasi yang
dilakukan terlaksana dengan baik dan lancar. Keberhasilan tampil di depan kelas
merupakan pengalaman belajar yang sangat bermakna bagi anak dalam
mengembangkan cakrawala keilmuannya.

4. Meningkatnya penguasaan siswa terhadap kemampuan membaca dan
mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil, disertai kesanggupannya dalam
mempresentasikan di depan kelas secara individual berkontribusi terhadap daya
ingat terhadap materi pembelajaran. Hal ini berkorelasi terhadap meningkatnya
nilai hasil belajar mencapai rata-rata 90; klasifikasi sangat berhasil Secara
keseluruhan, siswa baik secara individual maupun klasikal dapat mencapai nilai
hasil belajar yang optimal. Latihan-latihan secara berulang-ulang dan presentasi
hasil latihan berfungsi efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya

kemampuan membaca dan mengartikan surah-surah pendek.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil tindakan kelas terhadap upaya meningkatkan hasil
pembelajaran  Alqguran di kelas V Sekolah Dasar Negeri Kurau Kecamatan Kurau
Kabupaten Tanah Laut tahun pelajaran 2010/2011, kegiatan belajar mengajar yang
dikembangkan melalui penerapan metode driil dan demonstrasi menunjukkan
berbagai data penelitian yang berkaitan pengelolaan proses pembelajaran, aktivitas
belajar siswa, kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil
dan hasil belajar siswa. Pembahasan terhadap data hasil tindakan kelas dimaksud
dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar yang di kelola oleh guru dengan menerapkan
metode drill dan demonstrasi menunjukkan adanya peningkatan terhadap kualitas
pengelolaan proses pembelajaran. Pada siklus | kinerja guru mencapai rata-rata 75;
klasifikasi sedang, pada siklus Il meningkat menjadi 80; klasifikasi baik dan pada
siklus 11 mencapai 95; klasifikasi sangat baik. Guru secara bertahap mampu
mengelola kegiatan belajar secara efektif dan efisien terhadap latihan siswa dalam
membaca dan mengartikan QS. Al-Maun dan Al-Fiil secara tepat dan lancar.

Langkah pengelolaan yang dilakukan guru yang dimulai dari bimbingan
terhadap kelompok belajar siswa, pertukaran keanggotaan kelompok dan
pembelajaran melalui latihan individual terbimbing, menunjukkan bahwa guru
berupaya secara optimal dalam meningkatkan keaktivan belajar siswa untuk dapat

mencapai hasil pembelajara Alquran secara optimal.
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Pada setiap tindakan kelas yang dilaksanakan, guru membuat perencanaan
program dan isi materi pembelajaran, LKS dan pedoman evaluasi baik terhadap
kemampuan membaca dan mengartikan surah-surah pendek, QS. Al-Maa’uun dan
Al-Fiil, maupun pemahaman siswa yang dibuktikan melalui evaluasi hasil belajar

Mengacu kepada langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru
menunjukkan bahwa guru telah merencanakan berbagai langkah tindakan kelas
dengan sebaik-baiknya. Segenap persiapan yang dilakukan guru untuk melaksanakan
kegiatan belajar siswa secara terarah dan berbagai perubahan kinerja pengelolaan
terarah untuk menerapkan metode drill dan demonstrasi agar berfungsi efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Guru melakukan langkah-langkah perbaikan terhadap berbagai tindakan yang
belum terselesaikan yang berkaitan dengan alokasi waktu, kinerja belajar siswa
maupun ketercapaian pelaksanaan tugas-tugas belajar siswa yang belum optimal.
Atas dasar hasil diskusi interaktif dengan kolaborator dilakukan beberapa langkah
perbaikan pengelolaan proses pembelajaran.

Pada siklus I ketika keaktivan dan kemampuan kelompok relatif berbeda, guru
melakukan pertukaran keanggotaan kelompok belajar di siklus [II. Hal ini
berkontribusi bagi pemerataan keaktivan dan kemampuan masing-masing kelompok.
Guru secara bertahap mampu mengarahkan kegiatan belajar siswa secara aktif,
dinamis dan kolaboratif. Guru telah melaksanakan tugasnya dengan sangat baik
sehingga kegiatan belajar yang dilaksanakan berfungsi efektif dalam meningkatkan

pencapaian hasil pembelajaran Alquran.
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2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara bertahap
menunjukkan adanya peningkatan ke arah tercapainya tujuan pembelajaran. Pada
siklus I mencapai rata-rata 73,5; klasifikasi sedang, pada siklus 1l meningkat menjadi
79,3; Klasifikasi aktif dan pada siklus Il mencapai rata-rata 89,1; klasifikasi sangat
aktif. Siswa secara bertahap mampu meningkatkan keaktivannya dalam belajar.
Latihan-latihan ke arah kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan
Al-Fiil berlangsung secara dinamis. Kegiatan belajar dalam kelompok mampu
menggerakkan siswa untuk melakukan kerjasama secara dinamis dan interaktif untuk
mencapai tujuan pembelajaran Alquran.

Kesulitan mendasar yang mengemuka ketika guru mengawali penerapan
metode drill dan demonstrasi di mana siswa menunjukkan apresiasi yang beragam.
Sebagian siswa menunjukkan tingkat keaktivan yang baik namun sebagian yang lain
nampak kebingungan tentang apa yang harus dilakukannya dalam belajar. Siswa
belum mampu menjalin kerjasama dalam latihan.

Kolaborasi antar siswa yang secara bertahap mulai terbangun berdampak
terhadap efektifnya proses belajar siswa. Keberhasilan pembelajaran secara kelompok
dalam latihan dan presentasi memungkinkan guru mengembangkan kegiatan belajar
secara individual terbimbing. Melalui perhatian terhadap kesulitan belajar siswa, guru
berhasil menjadikan siswa menjadi pembelajar aktif dan mandiri sehingga siswa
dapat melaksanakan tugas belajarnya, siswa memiliki kemampuan dan kesanggupan

untuk tampil di depan kelas.
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Pertukaran kelompok belajar yang efektif dalam membangun pemerataan
tingkat keaktivan latihan dan kemampuan presentasi di depan kelas diapresiasi oleh
siswa dengan baik. Siswa nampak aktif dalam belajar, saling bertanya dan
memberikan informasi tentang materi pembelajaran yang dikembangkan. Karenanya
aktivitas siswa terarah secara dinamis, aktif dan interaktif untuk dapat mencapai
kompetensi yang ditetap kurikulum pembelajaran.

Perhatian guru terhadap beberapa indikator yang dirasakan sulit dikuasai oleh
siswa telah mampu membangun semangat belajar siswa secara individual.
Terbangunnya perubahan tingkat keaktivan siswa yang dimulai dari kelompok kepada
keaktivan secara individual menunjukkan bahwa pada dasarnya siswa bersifat aktif
dalam belajar. Siswa secara bertahap menunjukkan perkembangan keaktivan belajar
dari kelompok kepada pembelajar aktif secara individual. Seluruh tahapan
pembelajaran di setiap siklus yang dikembangkan diikuti oleh siswa secara aktif.
Dengan demikian penerapan metode drill dan demontrasi berfungsi eketif dalam
membangun keaktivan belajar siswa.

3. Kemampuan Membaca dan Mengartikan QS. Al-Ma;un dan Al-Fill

Kemampuan siswa dalam membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan
Al-Fiil secara bertahap pada setiap siklus tindakan kelas bertahap menunjukkan
adanya peningkatan. Pada siklus | kemampuan siswa mencapai rata-rata 71,9;
klasifikasi sedang, pada siklus Il meningkat menjadi 81,8; klasifikasi mampu, dan

kembali meningkat pada siklus 111 mencapai 88,3; klasifikasi sangat mampu.
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Peningkatan kemampuan siswa di atas menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang dikembangkan berfungsi efektif dalam membelajarkan siswa.
Kemampuan guru dalam membimbing latihan siswa dari individual kepada
kolaborasi intern siswa dalam kelompok yang dinamis dan interaktif terbukti mampu
mengarahkan siswa untuk melakukan latihan secara bersama, terarah dan saling
memberikan koreksi agar materi pembelajaran Alquran dapat tercapai sesuai
kompetensi yang ditetapkan dalam kuriulum pembelajaran.

Tingkat keberhasilan dalam belajar secara kelompok dilanjutkan ke arah
latihan secara individual. Melalui bimbingan intensif dan pengayoman terhadap
kesulitan belajar, seluruh siswa mampu menunjukkan kemampuannya dalam
membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil . Mengacu kepada
keberhasilan penerapan metode drill dan demonstrasi dapat digunakan dalam
mencapai penguasaan siswa atas isi materi pembelajaran Alquran.

Latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dibarengi dengan presentasi
terbukti efektif dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa untuk berani tampil di
depan kelas. Keberhasilan membelajarkan siswa mengisyaratkan bahwa penerapan
metode drill berfungsi efektif dan dapat digunakan dalan mengembangkan
kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil. Sedangkan
dalam metode demonstrasi penilaiannya dilakukan terhadap sikap berani dan tidak
berani tampil di depan umum. Kemampuan untuk memberanikan diri tampil di depan
kelas merupakan sesuatu yang berat bagi siswa kerena dirinya harus bisa mengatasi

rasa gugup, cemas dan malu jika tampilannya tidak sesuai dengan harapan.
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4. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yang di evaluasi pada setiap akhir kegiatan pembelajaran
pada hakekatnya adalah representasi dari tingkat kemampuan siswa memahami
materi pembelajaran. Karenanya seiring peningkatan kemampuan siswa dalam
membaca dan mengartikan QS. Al-Maun dan Al-Fiil yang meningkat maka nilai hasil
belajar juga mengalami peningkatan. Pada siklus | hasil belajar siswa mencapai rata-
rata 71; klasifikasi sedang, pada siklus 11 menjadi 78; Kklasifikasi berhasil dan pada
siklus 111 meningkat secara signifikan sebesar 90; klasifikasi sangat berhasil.

Perubahan pengelolaan proses pembelajaran disertai bimbingan intensif dari
guru berperan penting bagi tercapainya keberhasilan siswa dalam belajar. Keaktivan,
kedisiplinan dan intensitas latihan yang tinggi menjadi dasar meningkatnya
kemampuan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Kerjasama antar siswa untuk
membelajarkan diri dalam pembelajaran kelompok berkontribusi pula terhadap
keberhasilan individual siswa dalam belajar.

Kemampuan siswa yang meningkat berkontribusi pula terhadap keberhasilan
siswa dalam mencapai nilai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu dengan
merujuk kepada keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar, sebagaimana
ditunjukkan dalam setiap siklus tindakan kelas, penerapan metode drill dan
demonstrasi berperan positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru telah
mampu mengelola kegiatan belajar siswa dengan sangat baik sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil

secara tepat dan lancar disertai nilai hasil belajar yang optimal.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Upaya meningkatkan hasil pembelajaran Alguran menggunakan metode drill
dan demonstrasi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode drill dan demonstrasi dapat meningkatkan keaktivan siswa
dalam melakukan latihan secara berulang-ulang dalam membaca dan mengartikan
QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil. Siswa dapat mempresentasikan hasil latihannya, di
mulai dari kelompok kemudian individual secara tepat dan lancar.

2. Penerapan metode drill dan demonstrasi berfungsi efektif dalam meningkatkan
hasil pembelajaran Alguran pada QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil bagi siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut tahun
pelajaran 2010/2011. Hal ini bisa dilihat dari meningkatnya:

a. Aktivitas guru dalam pengelolaan proses pembelajaran siklus I mencapai rata-
rata 75; klasifikasi sedang, pada siklus Il meningkat menjadi 80; klasifikasi
baik dan pada siklus Il mencapai 95; klasifikasi sangat baik.

b. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran | mencapai rata-rata
73,5; klasifikasi sedang, pada siklus Il meningkat menjadi 79,3; klasifikasi
aktif dan pada siklus Il mencapai rata-rata 89,1; klasifikasi sangat aktif.

c. Kemampuan membaca dan mengartikan QS. Al-Maa’uun dan Al-Fiil yang

mencapai rata-rata 88,3%; klasifikasi sangat mampu
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d. Nilai hasil belajar siswa siklus I mencapai rata-rata 71; klasifikasi sedang,
pada siklus 1l menjadi 78; klasifikasi berhasil dan pada siklus Il meningkat

secara signifikan sebesar 90; klasifikasi sangat berhasil.

B. Saran-Saran

1. Pencapaian tujuan pembelajaran berkait dengan pengelolaan proses pembelajaran
dan keaktivan siswa dalam belajar. Metode drill dan demonstrasi dapat
digunakan dalam mengelola kegiatan belajar agar siswa memiliki kemampuan
membaca dan mengartikan surah-surah pendek dan kesanggupan dalam
mempresentasikannya secara tepat dan lancar.

2. Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keaktivannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Latihan-latihan yang dilakukan secara kolaboratif
dan inteaktif akan berpengaruh positif bagi tercapainya keberhasilan di dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

3. Keberanian siswa untuk menampilkan diri sangat menunjang keberhasilannya
dalam belajar. Guru hendaknya dapat berperan sebagai motivator bagi
berkembangnya kemandirian dan keyakinan diri siswa untuk mampu

menunjukkan keterampilannya di depan umum.



